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Abstract:	This	study	aims	to	look	at	the	description	of	student	well-being	in	modern	
dayah	 students	 in	 Lhokseumawe	 city.	 Dayah	 students	 are	 students	 who	 carry	 out	
formal	 education	 while	 studying	 religious	 knowledge	 by	 participating	 in	 daily	
activities	 in	 schools	 and	 living	 in	 dormitories	 or	 pesantren.	 This	 study	 used	 a	
quantitative	approach	with	a	survey	method	to	collect	data	from	400	students.	The	
instrument	used	was	a	questionnaire	that	included	questions	about	student	well-being	
that	the	researcher	developed	himself.	The	results	showed	that	the	majority	of	students	
have	moderate	 student	well-being,	which	means	 that	 the	well-being	 of	 students	 is	
quite	 good	 in	 their	 school	 community.	 Then	 based	 on	 the	 type	 of	 achievement,	
scholarships	 and	 gender	 have	 student	 well-being	 in	 the	 moderate	 categorization,	
which	shows	that	men	and	women	have	the	same	student	well-being.	Then	based	on	2	
dimensions,	namely	intrapersonal	and	interpersonal,	 it	 is	 in	the	moderate	category,	
where	students	can	 fulfill	their	welfare	based	on	aspects	quite	well.	

	
Keywords:	Student	well-being,	dayah	student,	modern	dayah,	Lhokseumawe	

	
Abstrak:	Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran student well-being pada 
siswa dayah modern sekota Lhokseumawe. Siswa dayah yaitu siswa yang menjalankan 
pendidikan formal sekaligus mendalami ilmu agama dengan mengikuti kegiatan keseharian 
disekola dan bertempat tinggal di asrama atau pesantren. Studi ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey untuk mengumpulkan data dari 400 siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang student well-being yang 
peneliti kembangkan sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 
student well-being pada kategori sedang, yang berarti kesejahteran siswa cukup baik 
dalam komunitas sekolahnya. Kemudian berdasarkan jenis prestasi, beasiswa dan jenis 
kelamin memiliki student well-being pada kategorisasi sedang, yang menunjukkan antara 
laki-laki dan perempuan memiliki student well-being yang sama. Kemudian berdasarkan 2 
dimensi yaitu intrapersonal dan interpersonal berada pada kategori sedang, dimana siswa 
dapat memenuhi kesejahterannya berdasarkan aspek-aspek dengan cukup baik. 

Kata	kunci:	Student	well-being,	Siswa,	pesantren,	modern,	Lhokseumawe	
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Pendahuluan 

Undang-undang	 Nomor	 20	 Tahun	

2003	 tentang	 Sistem	 Pendidikan	 Nasional	

menyebutkan	 bahwa	 tujuan	 pendidikan	

nasional	 adalah	 berkembangnya	 potensi	

peserta	 didik,	 dimana	 sekolah	 dianggap	

institusi	 penting	 untuk	 mencapai	 tujuan	

pendidikan	 nasional.	 Selain	 itu	 sekolah	

diharapkan	 mampu	 mengemban	 tujuan	

pendidikan	 sehingga	 berhasil	 memberikan	

pengalaman	 terbaik	 bagi	 siswa	 yang	 pada	

akhirnya	membuat	 siswa-siswanya	merasa	

sejahtera	(Karyani	et	al.,	2015)		

Dayah	 sebagai	 pusat	 pendidikan	

tradisional	 di	 Aceh	 masih	 tetap	 bertahan	

tanpa	harusmenanggalkan	karakteristiknya	

yang	unik.	Keunikan	pendidikan	dayah	yang	

tetap	ada	sampai	saat	ini	dapat	dilihat	pada	

sistem	pendidikannya	yang	konsisten.	Fokus	

kajiannya	 adalah	 Kitab	 Kuning,	 yang	

berbahasa	 Arab	 gundul	 (tanpa	 syakal/	

baris).	 Metode	 pembelajaran	 dayah	 sangat	

unik	 dan	 bagus	 yaitu	 santri	 menyimak	

syarahan	guru	yang	berpedoman	pada	kitab	

tertentu	dan	terus	berlanjut	dari	satu	kitab	

ke	kitab	yang	lain.	Sistem	pendidikan	dayah	

tradisional	 hampir	 tidak	 mengalami	

perubahan	 signifikan	dibandingkan	dengan	

sistem	 pendidikan	 sekolah	 atau	 dayah	

terpadu	 yang	 cenderung	 mengadopsi	

metode	dan	perangkat	modern.	Selanjutnya,			

dalam	 	 	 Qanun	 	 	 Aceh	membedakan	 dayah	

kepada	 dua	 macam,	 yaitu	 dayah	 salafiyah	

dan	 dayah	 terpadu/modern.	 Pasal	 1	 ayat	

(30)	 disebutkan	 bahwa	 dayah	 salafiyah	

adalah	 lembaga	 pendiidkan	 yang	

memfokuskan	 diri	 pada	 penyelenggaraan	

pendidikan	agama	Islam	dalam	bahasa	Arab	

klasik	 dan	 berbagai	 ilmu	 yang	

mendukungnya.	Selanjutnya,	pada	ayat	(31)	

disebutkan	 bahwa	 dayah	 terpadu/modern	

adalah	 lembaga	 pendidikan	 dayah	 yang	

dipadukan	 dengan	 sekolah	 atau	 madrasah	

(Nurainiah,	2021)		

Menurut	 Fraillon	 (2004)	

mendefinisikan	 student	 well-being	 sebagai	

suatu	 kondisi	 pada	 siswa	 yang	 akan	

mendorong	 siswa	 tersebut	 untuk	

memberikan	 peranan	 efektif	 dalam	

komunitas	 di	 sekolahnya.	 Kesejahteraan	

psikologis	 di	 sekolah	 penting	 dimiliki	 oleh	

setiap	siswa	selama	berada	di	 sekolah.	 Jika	

siswa	 tidak	 memiliki	 kesejahteraan	

psikologis	 selama	 berada	 di	 sekolah,	 siswa	

akan	mempunyai	penilaian	negatif	terhadap	

lingkungan	 sekolah,	 motivasi	 yang	 rendah	

untuk	ke	sekolah	atau	mengikuti	pelajaran,	

menarik	 diri	 dari	 lingkungan	 sosial	 di	

sekolah,	serta	keinginan	yang	rendah	untuk	

berpartisipasi	dalam	 kegiatan	

ekstrakurikuler	.	Hal	ini	didukung	Penelitian	

oleh	Asri	dan	Nurmina	(2019)	menjelaskan	

maraknya	 fenomena	 permasalahan	 di	

kehidupan	 sekolah	 khususnya	 pada	 siswa	

SMA	di	Indonesia.	Permasalahan	yang	sering	

muncul	 antara	 lain;	 1)	 Data	 survey	 yang	

menemukan	bahwa	lebih	dari	40%	perokok	

di	 Sumatera	 Barat	 adalah	 kalangan	 pelajar	
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SMA;	 2)	 Penelitian	 oleh	 Mubasyiroh	 dkk	

(2017)	 yang	 mendapatkan	 hasil	 kurang	

lebih	 sebanyak	 8,477	 siswa	 SMP-SMA	 di	

Indonesia	 mengalami	 permasalahan	 pada	

gangguan	emosional	yang	dapat	berupa	rasa	

kesepian,	 kecemasan,	 serta	 berhubungan	

dengan	 perilaku	 buruk	 lainnya.	 Selain	

kebiasaan	buruk	 seperti	merokok	 tersebut,	

juga	 ditemukan	 kasus	 permasalahan	 pada	

anak	SMA	antara	 lain	melawan	guru,	bolos,	

hingga	minum-	minuman	keras.	

Hal	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	

Khairani	di	 salah	 satu	SMA	di	Kota	Padang	

yang	 mendapatkan	 hasil	 60%	 siswa	

melakukan	 bolos	 maupun	 tidak	 datang	 ke	

sekolah	tanpa	adanya	surat	keterangan	izin.	

Munculnya	 permasalahan	 pada	 siswa	

tersebut	 mengarah	 kepada	 adanya	

permasalahan	 pada	 well-being	 siswa	

(Afnibar	 dkk,	 2020).	 Ada	 atau	 tidaknya	

permasalahan	 yang	 dimiliki	 oleh	 siswa	

sebagaimana	 dirinya	 sebagai	 seorang	

remaja	juga	dapat	ditentukan	dengan	tinggi	

atau	 rendah	 well-being	 siswa	 tersebut	

(Sugiyo	dkk.,	2019).	Begitu	 juga,	 salah	 satu	

hal	 yang	 dapat	 menentukan	 timbulnya	

permasalahan	 selama	 adanya	 perubahan	

proses	 pembelajaran	 ialah	 student	

wellbeing	yang	dimiliki	pada	siswa	(Dianah,	

2021).	

Fenomena	 tersebut	 tidak	 terjadi	

dalam	 SMA	 saja	 dan	 SMK	 saja	 melainkan	

dapat	 terjadi	 pada	 pendidikan	 didayah,	

keberadaan	 dayah	 sebagai	 lembaga	

pendidikan	 baik	 	 yang	 masih	

mempertahankan	 sistem	 pendidikan	

tradisional	maupun	yang	 sudah	mengalami	

perubahan	,yang	dimana	memeliki	pengaruh	

besar	bagi	kehidupan	masyarakat	Indonesia	

dari	 waktu	 kewaktu	 dayah	 semakin	

berkembang	 baik	 kualiti	 dan	 kuantitinya	

(Marhamah,	2018)	

Beberapa	 kasus	 kekerasan	 terjadi	

pada	 santri	 Dayah	 di	 Pondok	 Pesantren	

Kecamatan	Glumpang	Tiga,	Kabupaten	Pidie,	

berinisial	 RM	 (14)	 disebut	 mendapat	

perlakuan	 penganiayaan	 oleh	 dua	 orang	

santri	 di	 pesantri	 tersebut.	 Peristiwa	

tersebut	terjadi	pada	hari	sabtu	(5/3/2022)	

sekira	 pukul	 14.00	 WIB.	 Akibat	 perbuatan	

tidak	 terpuji	 itu	 orangtua	 kandung	 dari	

santri	 mengadukan	 kasus	 kepada	 pihak	

kepolisian,	karna	akibat	peristiwa	itu	santri	

mendapatkan	perawatan	medis	di	RSUD	Tgk	

Abdullah	 Syafe’I	 Beureuneun,	 Kecamatan	

Mutiara.	 Langkah	 yang	 dilakukan	 akan	

membentuk	 tim	 menginvestigasi	 setiap	

masalah	yang	ada	didayah.	Dan	kasus	yang	

menimpah	santri	di	Dayah	Darussa’adah	ini	

dapat	 dilakukan	 Secara	 kekeluargaan	 dan	

diselesaikan	diaparat	hokum,	sehingga	tidak	

terulang	 kembali	 tindakan	 kekerasan	 di	

Dayah	(Tobari	dalam	Info	Publik).	

Kemudian	 kasus	 yang	 terjadi	 pada	

hari	minggu	(19/11/2023)	kekerasan	yang	

dialami	 oleh	 santriawan	 di	 Dayah	 Darul	

Najah	Al-Aziziyah	korban	mengalami	pecah	

pembuluh	darah,	muntah-muntah	dan	koma	
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selama	 tiga	 hari	 setealah	 melakukan	

operasi,”tutur	 Ari	 Rosita	 selaku	 staf	

Advokasi.	Keluarga	memintak	agar	APH	dan	

penegak	 hukum	 mengusust	 tuntas	 pelaku	

dan	 memberi	 hukuman	 peristiwa	 di	 Darul	

Najah	Al-Aziziyah,	sehinga	kedepannya	tidak	

terjadi	 hal	 yang	 serupa	 dikalangan	 para	

santri	 karena	 dayah	merupakan	 salah	 satu	

tempat	 untuk	 mendapatkan	 ilmu,	 bukan	

hanya	 ilmu	 saja	 tetapi	 moral	 dan	 akhlak	

(Putri	Sarah	Arifira	&	Fitria	Adrianto	dalam	

dialeksis.com).	

Berdasarkan	 survei	 yang	 peneliti	

lakukan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	

terdapat	 Student	 well-being	 pada	 siswa	

dayah	 yang	 masih	 kurang	 oleh	 karena	 itu	

peneliti	 tertarik	 untuk	 melakukan	 studi	

tentang	Gambaran	Student	well-being	Pada	

Siswa	 Dayah	 Modern	 Sekota	 Lokseumawe.	

Hal	 ini	 dikarenakan	 berdasarkan	 studi	

pendahuluan	 yang	 peneliti	 lakukan	 belum	

pernah	ada	penelitian	di	dayah	Modern	yang	

dilakukan	 di	 kota	 Lhokseumawe.	

Diharapkan	 penelitian	 ini	 dapat	 dijadikan	

sebagai	 studi	 pendahuluan	 awal	 dan	 studi	

lanjutan	 berikutnya	 dan	 dapat	

menyejahterakan	siswa-siswi	dayah	modern	

khususnya	 di	 kota	 Lhokseumawe	 Provinsi	

Nanggroe	Aceh	Darussalam.	

Metode 

Penelitian	 ini	 menggunakan	 satu	

varabel	 yaitu	 student	 well-being.	 Subjek	

dalam	 penelitian	 ini	 sebanyak	 400	 siswa	

dayah,	300	siswa	perempuan	dan	100	siswa	

laki-laki.	 Sampel	 dalam	 penelitian	 ini	

diperoleh	 menggunakan	 teknik	 non	

probability	 sampling	 yaitu	 quota	 sampling	

dimana	 teknik	 ini	menentukan	sampel	dari	

populasi	 dengan	 ciri-ciri	 tertentu	 sampai	

jumlah	 (kuota)	 yang	 diinginkan	 terpenuhi.	

Metode	 pengumpulan	 data	 menggunakan	

skala	 yang	 dibuat	 oleh	 peneliti	 sendiri	

berdasarkan	 teori	 Fraillon	 (2004),	 dengan	

taraf	kesalahan	5%.	

Hasil 

Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	 responden	 penelitian	 dengan	 jumlah	 400	 dari	 empat	

kecamatan	di	kota	Lhokseumawe	dengan	jumlah	13	dayah.	Kemudian	berdasarkan	jenis	kelamin	

responden	 laki-laki	berjumlah	100	responden	dan	 julah	responden	perempuan	300.	Gambaran	

umum	penelitian	dapat	dilihat	sebagaimana	dalam	tabel	berikut	dibawah	ini	:	

	Table	1.	
Kategorisasi	student	well-being	

	

Skor	 Kategorisasi	 Frekuensi	 Persentase	

115	≤	X	 Tinggi	 59	 14,8%	

94	X	115	 Sedang	 268	 67,0%	

X	<	94	 Rendah	 73	 18,3%	
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 Total	 400	 100%	

Sumber	:	SPSS	statistic	versi	22.0	

Berdasarkan	tabel	kategorisasi	student	well-being	diatas,	dapat	dilihat	bahwa	mayoritas	

kategorisasi	 pada	 siswa	 dayah	 modern	 sekota	 Lhokseumawe	 berada	 di	 kategorisasi	 sedang	

dengan	persentase	67,0%,	kemudian	pada	kategorisasi	 rendah	berada	pada	persentase	18,3%,	

dan	 untuk	 kategorisasi	 tinggi	 berada	 pada	 persentase	 14,8%.	Maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

student	 well-being	 siswa	 dayah	 modern	 sekota	 Lhokseumwe	 pada	 kategorisasi	 sedang	 yang	

artinya	 cukup	baik	berdasarkan	aspek	kesejahteraan	baik	 itu	yang	 terdiri	dari	 aspek	otonomi,	

regulasi	 emosi,	 resilensi,	 self-efficasy,	 harga	diri,	 spiritualitas,	 keingintahuan,	 keterlibatan,	 dan	

orientasi	penguasaan,	efikasi	komunikatif,	empati,	penerimaan	dan	keterhubungan	cukup	baik.	

Tabel	2.	

Kategorisasi	student	well-being	berdasarkan	jenis	kelamin	
	

Jenis	Kelamin	 Kategorisasi	 Frekuensi	 Persentase	
Laki-laki	 Tinggi	 13	 13%	

 Sedang	 67	 67%	
 Rendah	 20	 20%	
 Total	 100	 100%	

Perempuan	 Tinggi	 47	 15.7%	
 Sedang	 200	 66,7%	
 Rendah	 53	 17,7%	

total	 300	 100%	
Sumber	:	SPSS	statistic	versi	22.0	

Berdasarkan	 tabel	 kategorisasi	 di	 atas	 responden	 student	 well-being	 pada	 laki-laki	

mayoritas	 berada	 pada	 kategorisasi	 sedang.	 Kemudian	 pada	 responden	 perempuan	mayoritas	

berada	pada	kategorisasi	sedang.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	student	well-being	Berdasarkan	

jenis	kelamin	sama-sama	mayoritas	berada	pada	kategorisasi	sedang	yang	artinya	student	well-

being	 pada	 jenis	 kelamin	 baik	 itu	 laki-laki	 dan	 perempuan	 setara	 dalam	 kesejahteraan	 dari	

berbagai	aspek	yang	stabil	menurut	jenis	kelamin	di	semua	dayah	modern	sekota	Lhokseumawe,	

tidak	 ada	 perbedaan	 tentang	 kesejahteraan	 kedua	 jenis	 kelamin	 dimana	 hasil	 riset	 tidak	

menemukan	 adanya	 perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	 pelajar	 perempuan	 dan	 laki-laki	 pada	

student	well-being	yang	mereka	rasakan.	Baik	dari	dimensi	sosial,	kebutuhaln	fisiologis,	kognitif,	

emosi,	 intralpersonal,	dan	 spiritual,	 semuanya	dibutuhkan	secara	kompleks	bagi	pelajar	untuk	

mendapatkaln	well-being	mereka	didalam	sekolah.	
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Tabel	3.	

Kategorisasi	student	well-being	berdasarkan	prestasi	akademik	
Jenis	Kelamin	 Kategorisasi	 Frekuensi	 Persentase	

Berprestasi	akademik	 Tinggi	 7	 21,2%	
 Sedang	 18	 54,5%	
 Rendah	 8	 24,2%	
 Total	 33	 100%	
Tidak	berprestasi	
akademik	

Tinggi	 47	 12,8%	
Sedang	 255	 69,5%	

 Rendah	 65	 17,7%	
 Total	 367	 100%	
Sumber	:	SPSS	statistic	versi	22.0	

Berdasarkan	tabel	kategorisasi	di	atas	responden	dengan	mayoritas	berprestasi	akademik	

berada	 pada	 kategori	 sedang.	 Kemudian	 pada	 responden	 yang	 tidak	 berprestasi	 mayoritas	

akademik	berada	pada	kategorisasi	sedang.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	student	well-being	

Berdasarkan	prestasi	akademik	mayoritas	berada	pada	kategori	sedang	yang	artinya	siswa	dapat	

setara	 dan	mampu	 untuk	 bisa	merujuk	 pada	 situasi	 dimana	 siswa	memiliki	 pencapaian	 yang	

maksimal	atau	memadai	dan	dapat	mengerjakan	tugas	yang	ada	di	sekolah		dengan	sebagai	mana	

mestinya	yang	seharusnya	didalam	sekolah	seperti	saat	siswa	mampu	mengikuti	pembelajaran	

dilihat	dari	hasil	prestasi	akademiknya	bagaimana	siswa	dapat	mengelola	dalam	poroses	belajar	

mengajar	yang	akan	berhubungan	dengan	student	well	being	yang	didapatkan	dari	faktor-faktor	

student	well	 being.	Keterlibatan	 siswa	dalam	prestasi	 akademik	 yang	berada	disekolah	 secara	

aktif	dalam	proses	belajar-mengajar	akan	memiliki	kepuasan	hidup	disekolah,	rasa	percaya	diri,	

dan	perasaan	diri	yang	positif	terhadap	pendidikan	yang	dijalankan	pada	saat	disekolah.	

Diskusi 
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 untuk	

eksistensinya	 dihargai	 dan	 dapat	 belajar	

dengan	 baik,	 terutama	 di	 era	 serba	 digital	

melihat	 gambaran	 Student	well-being	pada	

siswa	dayah	modern	sekota	Lhokseumawe.	

saat	 ini.	Hal	 	 ini	 	sesuai	 	dengan	 	penelitian	

Pada	 penelitian	 ini	 didapatkan	 bahwa	

student	 well-being	 pada	 siswa	 dayah	

modern	 sekota	 Lhokseumawe	 berada	 pada	

kategorisasi	 sedang,	 maka	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 student	 well-being	

siswa	 dayah	 modern	 sekota	 Lhokseumwe	

artinya	 baik	 berdasarkan	 aspek	

kesejahteraan	 yang	 terdiri	 dari	 2	 dimensi	

intrapersonal	 dan	 interpersonal	 yaitu	

otonomi,	 regulasi	 emosi,	 resilensi,	 self-

efficasy,	 harga	 diri,	 spiritualitas,	

keingintahuan,	 keterlibatan,	 dan	 orientasi	

penguasaan,	 efikasi	 komunikatif,	 empati,	

penerimaan	dan	keterhubungan	baik.	

Student	 well-being	 peserta	 didik	

sebagian	ketika	peserta	didik	merasa	aman,	

senang	dan	nyaman	di	sekolah,	menghargai	

dirinya	 sendiri	 dan	 berhubungan	 baik	

dengan	 lingkungan	 sosialnya	 di	 sekolah,	
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menunjukkan	 respons	 emosional	 yang	

konsisten	 sesuai	 dengan	 peristiwa	 yang	

peserta	didik	alami	dan	tidak	adanya	kondisi	

negatif	 yang	 terjadi	 seperti	 depresi,	

kecemasan,	 ketakutan	 dan	 perilaku	

menyimpang,	 sehingga	 peserta	 didik	

merasakan	 kebermaknaan	 dirinya	 karena	

Ianah,	 dkk	 (2021)	 siswa	 dalam	 proses	

pendidikan	 perlu	 diperhatikan	 tingkat	

kesejahteraannya.	 Hal	 tersebut	 penting	

karena	 akan	 mereka	 dapat	 berkembang	

dengan	 maksimal,	 serta	 dapat	 berprestasi	

sebaik	mungkin.	 Faktor-faktor	peningkatan	

kesejahteraan	 siswa	 baik	 secara	 internal	

maupun	secara	eksternal	diharapkan	dapat	

diterapkan.	 Sementara	 factor	 penghambat	

kesejahteraan	 siswa	 baik	 secara	 internal,	

maupun	secara	eksternal	diharapkan	dapat	

dihindari	 dan	 dihilangkan.	 menunjang	

proses	 pembelajaran	 yang	 mumpuni,	

sehingga	 teciptanya	 proses	 pembelajaran	

dan	pendidikan	yang	positif.	

Temuan	 lain	 pada	 penelitian	 ini	

bahwa	 berdasarkan	 jenis	 kelamin	 terdapat	

dalam	 kategori	 sedang	 baik	 itu	 laki-laki	

maupun	 perempuan	 dengan	 berdasarkan	

hasil	 riset	 tidak	 menemukan	 adanya	

perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	 pelajar	

perempuan	dan	laki-laki	pada	student	well-	

being	 yang	 mereka	 rasakan.	 Baik	 dari	

dimensi	sosial,	kebutuhan	fisiologis,	kognitif,	

emosi,	 	 intrapersonal,	 	 	 dan	 	 	 spiritual,	

semuanya	dibutuhkan	secara	kompleks	bagi	

pelajar	 untuk	 mendapatkan	 well-being	

mereka.	 Studi	 ini	 selaras	 dengan	 hasil	

penelitian	 sebelumnya	 yang	 menemukan	

tidak	 adanya	 perbedaan	 yang	 siginifikan	

pada	 pelajar,	 baik	mahasiswa	 laki-laki	 dan	

perempuan	(Farozin	et	al.,	2022;	Suwarti	et	

al.,	2022).	

Diener	 (2009)	 menyatakan	 bahwa	

tingkat	kesejahteraan	subjektif	ditinjau	dari	

perbedaan	jenis	kelamin,	secara	umum	tidak	

terdapat	perbedaan	kesejahteraan	subjektif	

yang	 signifikan	 antara	 laki-laki	 dan	

perempuan,	 namun	 perempuan	 memiliki	

intensitas	 perasan	 negatif	 dan	 positif	 yang	

lebih	banyak	dibandingkan	laki-laki.	Diener,.	

dkk	 (2005)	 juga	menjelaskan	 bahwa	 umur	

dan	 jenis	 kelamin	 memiliki	 hubungan	

terhadap	 kesejahteraan	 subjektif,	 namun	

pengaruhnya	 bergantung	 pada	 dari	 sudut	

komponen	dari	kesejahteraan	subjektif	yang	

diukur.	

Temuan	 lain	 pada	 penelitian	 ini	

bahwa	 student	 well-beingl	 Berdasarkan	

jenis	 kelamin	 terdapat	 dalam	 kategori	

sedang	baik	itu	laki-laki	maupun	perempuan	

dengan	 Berdasarkan	 hasil	 riset	 tidak	

menemukan	 adanya	 perbedaan	 yang	

signifikan	pada	pelajar	perempuan	dan	laki-

laki	 pada	 student	 well-being	 yang	 mereka	

rasakan.	 Baik	 dari	 dimensi	 sosial,	

kebutuhaln	 fisiologis,	 kognitif,	 emosi,	

intralpersonal,	 dan	 spiritual,	 semuanya		

dibutuhkan	 	 secara	 kompleks	 bagi	 pelajar	

untuk	 mendapatkaln	 well-being	 mereka.	

Studi	 ini	 selaras	 dengan	 hasil	 penelitian	

sebelumnya	yang	menemukan	tidak	adanya	

perbedaan	yang	signifikan	pada	pelajar,	baik	
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mahasiswa	 laki-laki	 dan	 perempuan	

(Falrozin	 et	 all.,	 20l22;	 Suwalrti	 et	 all.,	

20l22).	

Diener	 (2009)	 menyatakan	 bahwa	

tingkat	kesejahteraan	subjektif	ditinjau	dari	

perbedaan	jenis	kelamin,	secara	umum	tidak	

terdapat	perbedaan	kesejahteraan	subjektif	

yang	 signifikan	 antara	 laki-laki	 dan	

perempuan,	 namun	 perempuan	 memiliki	

intensitas	perasaan	negatif	dan	positif	yang	

lebih	banyak	dibandingkan	laki-laki	Diener,.	

dkk	 (2005)	 juga	menjelaskan	 bahwa	 umur	

dan	 jenis	 kelamin	 memiliki	 hubungan	

terhadap	 kesejahteraan	 subjektif,	 namun	

pengaruhnya	 bergantung	 pada	 dari	 sudut	

komponen	dari	kesejahteraan	subjektif	yang	

diukur.	

Pada	Penelitian	 ini	 juga	ditemukaln	

bahwa	 student	 well-being	 yang	 diambil	

berdasarkan	 faktor	 dalam	 teori	 Noble	

(2008)	 dimana	 mengataka	 bahwa	 siswa	

yang	 memiliki	 prestasi	 akademik	 yang	

berada	 disekolah	 akan	 secara	 aktif	 dalam	

proses	 belajar-mengajar.	 Dan	 memiliki	

kepuasan	hidup	disekolah,	rasa	percaya	diri,	

dan	 perasaan	 diri	 yang	 positif	 terhadap	

pendidikan.	 Berdasarkan	 kategorisasi	

prestasiak	 ademik	 berada	 pada	 kategori	

sedang	 dan	 siswa	 yang	 tidak	 berprestasi	

akademik	 berada	 pada	 kategori	 sedang.	

Maka	 dapat	 disimpulkan	 merujuk	 pada	

situasi	 dimana	 well-being	 siswa	 memiliki	

pencapaian	 yang	 maksimal	 atau	 memadai	

dan	 dapat	 secara	 aktif	 terlibat	 dan	

mengerjakan	 tugas	 yang	 ada	 di	 sekolah		

dengan	cukup	baik.	

Hal	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	

penelitian	yang	dilakukan	oleh	Calhyono,	M,	

Y.	 dkk	 .,	 (2021)	 faktor	 yang	 berasal	 dari	

dalam	diri	siswa	dalam	penelitian	ini	adalah	

student	 well-being.	 Well-being	 siswa	 yang	

tinggi	 berhubungan	 dengan	 peningkatan	

hasil	akademik,	kehadiran	siswa	di	sekolah,	

perilaku	 prososial,	 keamanan	 sekolah	 dan	

kesehatan	mental	(Noble,	McGralth,	Roffey	&	

Rowling,	 2008).	 Student	 Well-being	

mengambil	 peran	 utama	 dalam	

pembelajaran	dan	 mempengaruhi	

optimalisasi	 fungsi	 siswa	 di	 sekolah.	

Pengukuran	 student	 well-being	 dengan	

menggunakan	indikator	dan	instrumen	yang	

tepat	 merupakan	 langkah	 strategis	 untuk	

mengetahui	 apakah	 sekolah	 telah	

melaksanakan	tugasnya	dengan	baik.	

Di	 dunia	 pendidikan,	 student	 well-	

being	menjadi	penting	karena	sekolah	bukan	

halnya	 tentang	 pencapaian	 prestasi	 siswa	

melainkln	 juga	 bagaimana	 mewujudkan	

well-being	anak	secara	utuh,	(Safarina	et	al.,	

2023)	 juga	 menjelaskan	 adaptasi	

merupakan	 suatu	 hal	 yang	 lumrah	 bagi	

setiap	 individu	 dalam	 masyarakat	 untuk	

menyikapinya	 perubahan	 yang	 terjadi	 di	

sekelilingnya.	 Siswa	 yang	 memiliki	 derajat	

well-being	yang	 tinggi,	 cenderung	memiliki	

prestasia	 kademik	 yang	 lebih	 tinggi,	

kesejahteraan	mental	yang	lebih	baik,	 lebih	

prososial	serta	bertanggung	jawab	
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Kesimpulan 

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	

telah	 dilakukan	 menunjukkan	 bahwa	

mayoritas	 siswa	 dayah	 modern	 yang	

menjadi	 responden	 pada	 penelitian	 ini	

berada	 pada	 kategori	 sedang	 maka	 dapat	

disimpulkan	bahwa	student	well-being	siswa	

dayah	modern	sekota	Lhokseumwe	artinya	

cukup	 baik	 berdasarkan	 aspek	

kesejahteraan	 yang	 terdiri	 dari	 2	 dimensi	

intrapersonal	 dan	 interpersonal	 yaitu	

otonomi,	 regulasi	 emosi,	 resilensi,	 self-

efficasy,	 harga	 diri,	 spiritualitas,	

keingintahuan,	 keterlibatan,	 dan	 orientasi	

penguasaan,	 efikasi	 komunikatif,	 empati,	

penerimaan	dan	keterhubungan.	Kemudian	

berdasarkan	jenis	kelamin	keduanya	baik	itu	

perempuan	 maupun	 laki-laki	 berada	 pada	

kategorisasi	 sedang	 dimana	 siswa	

perempuan	 dan	 laki-laki	 tidak	 ada	

perbedaan	 dalam	 kesejahteraannya.	 Dan	

berdasarkan	 prestasi	 akademik	 hasil	 yang	

didapatkan	 oleh	 siswa	 juga	 berada	 pada	

kategori	sedang.	

	

Saran	

a. Subjek	penelitian	

Bagi	 subjek	 penelitian,	

penelitian	 ini	 dihalralpkaln	

seabgai	 pengetalhualn	 balru	

mengenali	 tentalng	 galmbalraln	

Student	 well-being	 pada	 siswa	

Dalyalh	 sekotal	 Lhokseumalwe	

sehinggal	menjadi	alcualn	untuk	lebih	

memerhaltikaln	dan	lebih	fokus	untuk	

meningkaltkaln	 student	 well	 being	

lebih	baik	lalgi	kedepalnnyal.	

b. Bagi	Oralng	tual	

Bagi	oralngtual	siswa	dihalralpalkaln	

untuk	 lebih	 memperhaltikaln	

kesejahteraan	anak-anak	dengan	lebih	

fokus,	memalhalmi,	mengalwalsi	dan	

mendalmpingi	 siswa	 untuk	

meingkaltkaln	 kesejahteraan	 yang	

dibutukaln	siswa	

c. Bagi	Sekolah	

Bagi	 sekolah	 terutama	

bagi	 guru	dan	stalf	yang	mengaljalr	

penting	untuk	lebih	memperhaltikaln	

student	 well-being	 siswa	 dengan	

mencipaltkaln	 proses	 belaljalr	 yang	

baik,	 falsilitals	 yang	 memadai,	dan	

lingkungaln	 sekolah	 yang	

mendukung	sertal	lainnyal	

d. Bagi	penelitian	selalnjutnyal	

Peneliti	 selalnjutnyal	

dihalralpkaln	algalr	dapat	melalkukaln	

pengembalngaln	 atau	 melihalt	

perbedaan	 kesejahteraan	 siswa	

Bagi	 subjek	penelitian,	 penelitian	 ini	

diharapkan	 sebagai	 pengetahuan	

baru	 mengenai	 tentang	 gambaran	

Student	well-	being	pada	siswa	Dayah	

sekota	 Lhokseumawe	 sehingga	

menjadi	 acuan	 untuk	 lebih	

memerhatikan	dan	lebih	fokus	untuk	

meningkatkan	 student	 well	 being	

lebih	baik	lagi	kedepannya.	
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